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Learning media is anything that can convey messages, stimulate thoughts, 
feelings, and desires in communication between teachers and students so that 
it can encourage the learning and teaching process. This study discusses the 
use of powtoon as a learning medium in poetry material for grade IV. Powtoon 
learning media will be used during the study, to determine the effectiveness and 
activity of using powtoon media in poetry learning for grade IV. The discovery 
learning model is a learning model whose goal is to find meaningful things in 
the learning process in the classroom. This learning model is in accordance 
with the problems that the author raises in this study. The procedure for 
implementing this Action research consists of three cycles, each cycle is carried 
out according to the changes achieved as designed in the factors investigated 
to determine the effectiveness of the application of powtoon media at SDN 1 
Purwawinangun, observations were made on learning activities carried out by 
teachers, in addition, discussions were held between teachers as researchers 
and observers as collaborators in this study. Based on the criteria of class IV, 
two sample classes consisting of PTK classes totaling 30 students will be 
selected according to the characteristics needed. The application of Powtoon 
Media using the Discovery Learning Learning Model can be applied well to the 
Indonesian Language subject of Grade IV Elementary School Students, this is 
evidenced by the results in cycle I of 74.4% with Good assessment criteria, 
then increased in cycle II obtained a value of 89.71% with Very Good 
assessment criteria. 

 
Abstrak		
Media	pembelajaran	adalah	segala	sesuatu	yang	dapat	menyalurkan	pesan,	merangsang	pikiran,	perasaan,	dan	
kemauan	dalam	komunikasi	 antara	 guru	dan	 siswa	 sehingga	dapat	mendorong	 terjadianya	proses	belajar	dan	
pembelajaran.	Penelitian	ini	membahas	pengunaan	powtoon	sebagai	media	pembelajaran	pada	materi	puisi	kelas	
IV.	Media	pembelajaran	powtoon	akan	digunakan	pada	saat	penelitian,	untuk	mengetahui	keefektifan	dan	aktivitas	
pengunaan	media	powtoon	pada	pembelajaran	puisi	kelas	IV.	model	pembelajaran	discovery	learning	adalah	model	
pembelajaran	 yang	 tujuan	 nya	 yaitu	 menemukan	 hal	 bermakna	 dalam	 proses	 pembelajaran	 di	 kelas.	 Model	
pembelajaran	ini	seusai	dengan	permasalahan	yang	penulis	angkat	dalam	penelitian	ini.	Prosedur	pelaksaanaan	
penelitian	Tindakan	ini	terdiri	dari	tiga	siklus	masing-masing	siklus	dilaksanakan	sesuai	dengan	perubahan	yang	
dicapai	seprti	yang	sudah	didesain	dalam	faktor-faktor	yang	diselidiki	untuk	mengetahui	efektifitas	penerapan	
media	powtoon	di	SDN	1	Purwawinangun	dilakukan	observasi	terhadap	kegiatan	pembelajaran	yang	dilakukan	
guru,selain	itu	diadakan	diskusi	antara	guru	sebagai	peneliti	dengan	para	pengamat	sebagai	kolaborator	dalam	
penelitian	 ini.	Berdasarkan	kriteria	kelas	 IV	akan	dipilih	dua	sampel	kelas	 terdiri	dari	kelas	PTK	berjumlah	30	
siswa	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 yang	 dibutuhkan.	 Penerapan	 Media	 Powtoon	 dengan	 Menggunakan	 Model	
Pembelajaran	Discovery	 Learning	dapat	 diterapkan	dengan	baik	 pada	mata	 pelajaran	Bahasa	 Indonesia	 Siswa	
Kelas	IV	Sekolah	Dasar,	hal	ini	dibuktikan	dengan	hasil	pada	siklus	I	sebesar	74,4%	dengan	kriteria	penilaian	Baik,	
kemudian	meningkat	pada	siklus	II	didapat	nilai	sebesar	89,71%	dengan	kriteria	penilaian	Sangat	Baik.	
	
Kata	Kunci	:	Discovery Learning¸ Powtoon, Bahasa Indonesia 



Journal	of	International	Multidisciplinary	Research																																																		Vol:2,	No:	4	April	2024
	 	 					

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr	 2	

 

	
PENDAHULUAN		
 Pendidikan merupakan suatu sistem yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Menurut UU 
SISDIKNAS no.20 tahun 2003: pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendidikan 

merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara perbuatan mendidik. Dalam 

pelaksanaan pendidikan, peran guru sebagai pendidik sangat penting. 

 Guru dituntut dapat menyesuakan kompetensinya di era digital. Untuk dapat meyampaikan 
pembelajaran pada siswa, guru harus mampu menggunakan media pembelajaran yang menarik (Setiasih et 

al., 2025; Setiasih et al., 2024; Fahmi et al., 2024). Nurdin & Adriantoni (2016:199) menjelaskan media 

pembelajaran merupakan alat yang membantu siswa dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan dalam 

komunikasi antara guru dan siswa sehingga dapat mendorong terjadianya proses belajar dan pembelajaran. 

Sesuai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah pesan atau penerapan ilmiah 

untuk dapat disampaikan dalam tugas praktis belajar serta membangkitkan pikiran, perasaan, perhatiaan, dan 
kemauan untuk belajar. Pembelajaran dengan menggunakan berbagai media yang sesuai dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan pemikiran serta meningkatkan keinginan untuk belajar (Setiasih et al., 2023).  

 Dalam mengajar guru dapat memilih metode, strategi, model, bahan ajar, serta mendia yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Berbagai strategi, model, bahan ajar, serta media pembelajaran dapat 

digunakan guru sebagai penunjang pendidikan agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik 

serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di era digital (Apriyanto et al., 2021; Setiawardani 

et al., 2021). Seiring perkembangan zaman, pemanfaatan media dalam dunia pendidikan dari jenjang Sekolah 

Dasar hingga Perguruan Tinggi mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Media pembelajaran saat 
ini menuntut siswa untuk aktif dan mandiri membuat peran teknologi sangat penting. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru ialah media vidio Powtoon. Beberapa penelitian lain juga 

membuktikan bahwa pengunaan media powtoon pada pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan hasil wawancara pada saat melakukan kegiatan observasi, guru sebagai narasumber 

mengatakan bahwa susasana yang tenang dan nyaman serta suasana sekolah yang menyenangkan 

merupakan salah satu hal paling penting agar pembelajaran dapat berlangsung, beberapa siswa mengatakan 

mereka lebih menyukai pembelajaran diluar kelas atau pembelajaran dengan mengunakan gambar-gambar 

karena itu terlihat menarik dan membuat mereka lebih bersemangat dalam belajar. Penelitian ini membahas 
pengunaan Powtoon sebagai media pembelajaran pada materi puisi kelas IV SDN 1 Purwawinangun. Media 

pembelajaran Powtoon akan digunakan pada saat penelitian, untuk mengetahui keefektifan dan aktivitas 

pengunaan media Powtoon pada pembelajaran puisi kelas IV SDN 1 Purwawinangun. 

Berkembang pesatnya teknologi membuat banyak orang leluasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari. Teknologi telah melebar luas keberbagai sektor bidang, salah satunya bidang pendidikan, kemajuan 

teknologi ini telah banyak membantu dalam bidang pendidikan, tetunya dalam proses mengajar. Pesatnya 
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kemajuan teknologi ini harus dimanfaatkan untuk penggunaan dalam kegiatan mengajar, salah satunya untuk 

menginovasi dan mengembangkan media ajar sekolah. Berbagai media ajar berbasis teknologi mucul, salah 

satunya media ajar powtoon. Dalam video Powtoon yang akan saya terapkan dalam pembelajaran teks puisi 

di SDN 1 Purwawinangun ini, berbeda dengan vidio Powtoon yang biasanya. Video Powtoon yang saya buat 
akan ditambahkan dengan audio suara saya sendiri. 

 Powtoon merupakan aplikasi berbasis web yang berbentuk video yang memiliki banyak pilihan tampilan 

animasi yang dapat menarik perhatian siswa dengan berbagai pilihan audio. Menurut lestari (2020: 62), 

Powtoon merupakan aplikasi yang terhubung ke internet yang fitur-fiturnya dapat diakses dan dapat dijadikan 

media untuk memaparkan materi atau presentasi, mudah diakses untuk pembuatan media pembelajaran 

dengan beeragam pilihan tampilan layar, animasi dan audio. Alasan saya memilih media pembelajaran yaitu 

agar pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang diteladanin dari tokoh dapat dipahami dengan tepat dan 

memperoleh hasil belajar yang baik maka harus dipersiapkan berbagai hal untuk mendukung proses belajar 
mengajar yang baik. 

 Menurut Sari dan Listiadi (2018) dalam penelitiannya mengenai penerapan model Discovery learning 

menggunakan media Powtoon terlaksana dengan baik, mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa, 

serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Discovery Learning yaitu model 

pembelajaran tujuannya menemikan hal yang bermakna dalam proses pembelajaran di kelas. tujuan 

penelitain sebagai berikut (1) Menjelaskan penerapan media powtoon dengan model discovery learning pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar. (2) Menjelaskan aktivitas siswa dalam penggunaan 

media powtoon dengan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 

	
METODE		

Menurut Aqib (2019) penelitian Tindakan adalah penelitian tentag hal-hal yang terjadi dimasyarakat 

atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada Masyarakat yang bersangkutan. 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian Tindakan kelas, maka penelitian ini menggunakan 
model penelitian tindakan dari kemmis dan taggart ( dalam Aqib 2019), yaitu berbentuk spiral dari siklus 

berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (Tindakan), observation (pengamatan), dan 

reflection (refleksi). Langkah pada siklus bereikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, 

tindakan,pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluanyang berupa 

identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada alur PTK. 

Sampel dalam penelitian digunakan untuk mewakili populasi yang didapatkan. Sugiyono (2010: 118) 

menjelaskan sampel adalah biagian dari jumlah dan karkteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Berdasarkan pendapat tersebut pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan Teknik sampling purpisive. 
Sugiyono (2010: 124) menjelaskan sampling purposive adlah tektik penentuan sample dengan pertimbangan 

tertentu. 

Penggunaan teknik sampling purposive ini bertujuan untuk mengambil dua sampel yang memiliki karakteristik 

sama dan dipilih secara objektif. Berdasarkan kriteria kelas IV akan dipilih dua sampel kelas terdiri dari kelas 

PTK berjumlah 30 siswa sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan.  
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Teknik pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan instrumen penelitian berupa tes, 

angket, observasi dan dokumentasi. Tes dibutuhkan untuk dapat mengetahui adanya pengaruh media 

powtoon terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa pada pembelajaran puisi yaitu mengenai definisi, isi, 

dan amanat puisi. 
Pada penelitian ini menggunakan Teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta  sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk 

mengetahui presentasi belajar yang dicapai siswa dan untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran serta aktivitas siswa selama pwmbwlajaran,. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 

presentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklusnya dilakukan evaluasi berupa 

soal tes tertulis pada setiap akhir siklus. 

	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Purwawinangun di kelas IV pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya pembelajaran puisi. SDN 1 Purwawinangun terletak di Jl. Sunan Gunung Jati , No. 18, 

Ds. Purwawinangun Kec. Gunungjati, Kab. Cirebon. Lingkungan sekitar SDN 1 Purwawinangun merupakan 

daerah pemukiman penduduk. Sekolah ini memiliki siswa secara keseluruhan berjumlah 354 peserta didik. 

Dengan jumlah kelas IV yaitu 28 peserta didik, 15 siswa dan 13 siswi. SDN 1 Purwawinangun berada di pinggir 
jalan raya, berdekatan dengan  pasar celancang. Lingkungan SDN 1 Purwawinangun tertata baik dan bersih.  

Tahap Perencanaan 
Siklus I 

Persiapan yang dilakukan peneliti pada penelitian tindakan kelas siklus I ini adalah sebagai berikut. Peneliti 

menyiapkan silabus dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indosesia pada 

materi puisi dengan meminta pertimbangan dari guru kelas IV dan dosen pembimbing. Peneliti juga menyusun 

pedoman observasi yang akan digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam menerapkan model 
Discovery learning selama proses pembelajaran. Lalu menyiapkan materi yang disampaikan, menyiapkan 

media powtoon untuk membantu proses penyampaian materi, dan menyusun alat evaluasi berupa soal tes 

yang akan diberikan pada akhir siklus. 

Hasil penelitian berisi paparan temuan penelitian, hasil analisis yang sesuai dengan pertanyaan penelitian, 

serta pembahasan atau telaah penulis yang bersifat analistis, logis, dan kritis atas topik yang dikaji.  

Siklus II 
Persiapan yang dilakukan peneliti pada siklus II tidak jauh berbeda dengan persiapan pada siklus I. Peneliti 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi puisi, peneliti menyiapkan 
lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran  Discovery learning,  menyiapkan materi yang akan disampaikan dan meyiapkan media   

powtoon untuk membantu proses penyampaian materi, menyusun alat evaluasi berupa soal tes yang akan 

diberikan pada akhir siklus.  
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Tahap Tindakan 
Siklus I 

Tahap pelaksanaan pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 20 November 2023 dikelas IV SDN 1 

Purwawinangun. Pada saat pelaksanaan penelitian siklus I peneliti menyampaikan materi ciri-ciri puisi yaitu 
judul dan baris. Pada pertemuan pertama ini untuk pengkodisian kelas awalnya dilakukan oleh gurus kelas IV. 

Kemudian setelah dikondisikan untuk kegiatan selanjutnya dilakukan oleh peneliti. Diawali dengn kegiatan 

pendahuluan dan dilajut dengan kegiatan inti, pada kegiatan ini guru menampilkan tayangan media powtoon 

dan siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi ciri-ciri puisi. Siswa mengamati bagain-bagian puisi 

dan menuliskan ciri-ciri puisi. Lalu siswa merumuskan dan mengumpulkan masalah mengenai ciri-ciri puisi. 

Kemudian siswa menyimpulkan pembelajaran dan mengerjakan soal tes yang diberikan guru. Pada kegiatan 

penutup, siswa bersama guru  melakuakan refleksi  mengenai pembelajaran hari ini dan  merencanakan tindak 

lanjut pada pertemuan berikutnya.  
Siklus II 

Tahap pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 22 November 2023 dikelas IV SDN 1 

Purwawinangun. Pada saat pelaksanaan penelitian siklus II peneliti menyampaikan materi ciri-ciri puisi yaitu 

bait dan rima. Pada pertemuan kali ini untuk pengkodisian kelas awalnya dilakukan oleh gurus kelas IV. 

Kemudian setelah dikondisikan untuk kegiatan selanjutnya dilakukan oleh peneliti. Diawali dengan kegiatan 

pendahuluan dan dilajut dengan kegiatan inti, pada kegiatan ini guru menampilkan tayangan media powtoon 

dan siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi ciri-ciri puisi. Siswa membuat kelompok dan menulis 

puisi. Lalu salah satu perwakilan kelompok membacakan hasil puisinya sedangkan kelompok lain 
menganalisis ciri-ciri puisi yang dibacakan temannya. Kemudian siswa mengumpulkan puisi yang sudah 

dibuat setelah itu mengerjakan soal yang diberikan guru. Pada kegiatan penutup, siswa bersama guru  

melakuakan refleksi  mengenai pembelajaran hari ini dan  merencanakan tindak lanjut pada pertemuan 

berikutnya.  

Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas guru yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan dari observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
ketercapaian penerapan model discovery learning dengan media powtoon pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil observasi dalam penerapan model discovery learning dengan media powtoon pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan materi ciri-ciri puisi. Siswa hampir menerapkan semua aspek yang ada dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Aspek pertama yaitu siswa menyimak penjelasan guru tentang manfaat dan tujuan, serta materi pembelajaran 

menganalisis puisi. Aspek yang kedua yaitu siswa menyimak penjelasan guru tentang ciri-ciri pada teks puisi. 

Aspek ketiga yaitu siswa merespon pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang disampaikan. Aspek keempat 

yaitu siswa memperhatikan tayangan media video powtoon mengenai ciri-ciri puisi. Aspek kelima yaitu siswa 
mengidentifikasi masalah yang ditemukan pada tayangan video powtoon. Aspek keenam yaitu siswa 

melakukan tanya jawab dengan guru mengenai ciri-ciri puisi. Aspek ketujuh yaitu siswa menyimpulkan 

pembelajaran dengan guru. 
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Berdasarkan analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai 

dengan rencana yang sudah ditetapkan,  meskipun masih ada beberapan indikator yang kurang. Presentase 

rata-rata dari siklus I dan siklus II berkategori sangat Baik.  

Tahap Refleksi 
Siklus I 

Tahap refleksi, peneliti dan guru kelas melakukan evaluasi proses pembelajaran dengan mengola dan 

mendiskusikan hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui kekurangan dari pembelajaran siklus I. berikut merupakan hasil refleksi dari proses 

pembelajaran pada siklus I. guru mengaitkan materi dengan menggunakan media powtoon yang membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran, guru memantau kemajuan belajar siswa, guru memberikan bantuan 

seperlunya kepada siswa yang benar-benar memerlukan bantuan, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan jawaban yang dimilikinya, guru Menyusun rangkuman pembelajaran dengan 
melibatkan siswa, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah 

disampaikan, guru menutup pembelajaran. 

Siklus II 
Pada tahap refleksi, peneliti dan guru kelas melakukan evaluasi proses pembelajaran dengan mengolah dan 

mendiskusikan hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui kekurangan pada pembelajaran dari sisklus II. Berikut merupakan hasil refleksi dari proses 

pembelajaran siklus II. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

media  powtoon, guru memantau kemajuan belajar siswa, siswa aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Hasil Belajar 

Siklus I 

No 
Aspek 

Ketuntasan 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1. Tuntas 13 56,52% 

2. Belum Tuntas 10 43,47% 

Jumlah 23 100% 

Hasil analisis data siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 13 siswa dengan presentase sebesar 56,52% 

dengan kriteria penilaian Cukup. Hal ini belum mencapai ketuntasan klasikal maka perlu adanya perbaikan 

dalam proses pembelajran pada siklus selanjutnya. 
Siklus II 

No 
Aspek 
Ketuntasan 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1. Tuntas 20 86,95% 

2. Belum Tuntas 3 13,04% 

Jumlah 23 100% 
 

Hasil analisis data siswa yang tuntas pada siklus II sebanyak 20 siswa dengan presentase sebesar 86,95% 

dengan kriterian penilaian Sangat Baik. Hal ini sudah dikatakan mencapai ketuntasan klasikal. 
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Pembahasan 
Penerapan Media Powtoon menggunakan model Discovery Learning pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada siswa IV SDN 1 Purwawinangun, setelah diterapkannya media  

powtoon  pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan mengunakan model pembelajaran  Discovery 

Learning,  siswa sudah tidak merasa kesulitan lagi dalam mempelajari mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

terutama pada materi puisi. Karena media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap semangat dan 

keaktifan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil 

obeservasi aktifitas siswa dalam penerapan media pembelajran powtoon dengan mengunakan model 

pembelajaran Discovery Learning pada kela IV SDN 1 Purwawinangun sebagai berikut, pada siklus I 

didapatkan hasil 74,4% dan termasuk kategori Baik. Kemudian siklus II mengalami peningkatan dari 
penerapan media powtoon dengan hasil 97% berkategori Sangat Baik . peningkatan hasil observasi aktifitas 

siswa disebabkan oleh adanya refleksi dari aktivitas siswa tersebut pada peneraoan media powtoon  dengan 

menggunakan model pembelajran Discover Learning, guru memberikan bantuan kepada siswa yang 

membutuhkan bantuan, dan guru memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk mengemukakan 

jawaban dan pertanyaan yang dimilikinya, hal tersebut yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya, 

antara siklus I dan siklus II. 

Peningkatan Hasil Belajar 
Pada penelitian ini hasil belajar dapat diketahui dengan adanya data dari hasil tes pada siklus I dan siklus II. 
Apabila terdapat perbedaan nilai antara siklus I dan siklus II maka dapat dipastikan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat. Berdasarkan hasil data yang telah dicapai persiklusnya mangalami peningkatan perbaikan 

pembelajaran dimana pada siklus I didapat hasil belajar siswa sebesar 56,52% yaitu sebanyak 13 siswa yang 

tuntas dan pada siklus II meningkat sebesar 86,95% yaitu sebanyak 20 siswa, hal ini sudah dikatakan tuntas 

karena hasil belajar siswa meningkat dan melebihi kriteria ketuntasan klasikal yaitu 80%.  

Maka dalam hal ini upaya untuk memecahkan permasalahan pada siklus I ke siklus II yaitu dengan 

diterapkannya media Powtoon dengan mengunakan model pembelajaran Discovery Learning pada materi 
puisi dan dapat meningkatkan hasil belajar Bahsa Indonesia siswa kelas IV SDN 1 Purwawinangun. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa mendia powtoon  memberikan hasil yang signifikan terhadap hasil belajar Bahsa 

Indonesia siswa. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa (1) Penerapan Media Powtoon dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat 

diterapkan dengan baik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, hal ini 

dibuktikan dengan hasil pada siklus I sebesar 74,4% dengan kriteria penilaian Baik, kemudian meningkat pada 

siklus II didapat nilai sebesar 89,71% dengan kriteria penilaian Sangat Baik. (2) Penerapan Media Powtoon 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar, dilihat dari peningkatan hasil belajar persiklusnya 
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pada siklus I didapatkan hasil sebesar 56,52% dengan kriteria penilaian Cukup (13 siswa) dan pada siklus II 

didapatkan hasil sebesar 86,95% dengan kriterian penilaian Sangat Baik (20 siswa) 
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